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Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana mitos yang terdapat dalam pariwara 

produk kecantikan wardah dan rancangannya pada pembelajaran bahasa Indonesia di SMP. 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan mitos yang terdapat di dalam produk kecantikan 

wardah dengan cara menganalisis penandaan denotasi dan konotasi sehingga dapat 

mengetahui isi pesan yang disampaikan dalam pariwara produk kecantikan wardah. Setelah 

itu dibuat rancangannya pada pembelajaran bahasa Indonesia di SMP. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sumber data diperoleh dari 

pariwara produk kecantikan Wardah Feel the Beauty dan Wardah Cantikmu Siap Hadapi 

Dunia yang diakses melalui YouTube. Penelitian ini mengumpulkan data menggunakan 

teknik dekomentasi, yaitu mencari dan mengunduh data berupa file video pariwara produk 

kecantikan wardah di www.youtube.com.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat mitos di dalam pariwara produk kecantikan 

Wardah Feel the Beauty, yaitu kecantikan dapat meningkatkan kepercayaan diri dan mitos 

yang terdapat di dalam pariwara produk kecantikan Wardah Cantikmu Siap Hadapi Dunia, 

yaitu: kulit yang sehat, lembab, dan terawat dapat membuat seseorang menjadi lebih 

semangat menjalani hidup.  

 



 
 
 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pariwara produk kecantikan Wardah Feel the Beauty 

dan Wardah Cantikmu Siap Hadapi Dunia dapat dijadikan media dalam rancangan 

pembelajaran bahasa Indonesia kelas VIII terkait dengan KD 3.3 Mengidentifikasi 

informasi teks iklan, slogan, atau poster (yang membuat bangga dan memotivasi) dari 

berbagai sumber yang dibaca dan didengar dan KD 4.3 Menyimpulkan isi iklan, slogan, 

atau poster (membanggakan dan memotivasi) dari berbagai sumber. 

 

Kata kunci : mitos, pariwara, dan rancangan pembelajaran. 
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MOTO 

 

 

 
نوُْا الَّذِيْنَ  الَّذِيْنَ  مِنْكُمَْ  اٰم  جٰت َ  الْعِلْمَ  اوُْتوُا و  لٰلَُّ د ر   

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.” 

(Q.S. AL Mujadilah: 11) 

 

 

“Angin tidak berhembus untuk menggoyangkan pepohonan, melainkan 

menguji kekuatan akarnya.” 

(Ali bin Abi Thalib) 

 

 
َُٱ يكُ ل ِفَُ لَ  ا إِلََّ ن فْسًا للَّّ وُسْع ه   

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya.” 

(Q.S Al Baqarah: 286) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Bahasa memiliki fungsi salah satunya sebagai alat komunikasi. Komunikasi adalah 

sebuah proses penyampaian suatu pikiran, gagasan, atau pesan oleh pengirim kepada 

penerima dengan tujuan untuk memperoleh kesamaan pemahaman. Berkomunikasi 

dapat dilakukan dengan bantuan berbagai macam media, salah satunya adalah pariwara. 

Pariwara merupakan pemberitahuan. Selain itu, pariwara juga dapat diartikan sebagai 

semua yang berwujud pesan berisi tawaran produk atau jasa yang disampaikan melalui 

media dan penyampaiannya menggunakan pilihan kata yang bersifat persuasif agar 

mendapat respon yang baik dari masyarakat luas. 

 

Saat ini, pariwara berkembang sangat pesat, terbukti dari bertambah banyaknya media 

yang digunakan sebagai wadah untuk mempublikasikan pariwara, salah satunya adalah 

YouTube. Media YouTube menjadi salah satu pilihan bagi produsen yang akan 

memasarkan produk atau jasa karena YouTube adalah media untuk berbagi video yang 

banyak diminati masyarakat pada saat ini. YouTube tidak hanya digunakan untuk 

memberikan hiburan, tetapi juga dapat digunakan untuk mempromosikan produk 

maupun jasa kepada masyarakat. Mempromosikan produk atau jasa dapat dilakukan 

dengan cara membuat video pariwara.  

 

Pariwara yang dibuat dan dipublikasikan melalui YouTube ada sangat banyak, salah 

satunya terdapat pariwara suatu produk yang tidak asing lagi bagi masyarakat yaitu 

Pariwara Produk Kecantikan Wardah. Pariwara wardah dibuat untuk memengaruhi 

masyarakat luas terutama para perempuan Indonesia agar turut memakai berbagai 

rangkaian produk kecantikan wardah sehingga semua wanita dapat tampil cantik seperti 

beberapa model yang menjadi brand ambassador wardah. Guna memperluas sasaran 
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pemasaran produk wardah, wardah mempublikasikan pariwara di YouTube dengan 

berbagai produk yang dipromosikan oleh artis cantik yang sangat populer dan dikenal 

masyarakat luas sehingga konsumen banyak terpengaruh dan terdorong untuk membeli 

dan mencoba rangkaian produk kecantikan dari wardah. 

 

Wardah menampilkan pariwara dengan konsep yang sangat menarik, dapat dilihat dari 

kata-kata yang dipilih, warna yang digunakan, gambar yang dimunculkan, gerak tubuh, 

dan tulisan yang dipakai untuk mengiklankan  produk wardah agar dapat memikat  

konsumen untuk menyukai  produk wardah tersebut. Pariwara wardah memang kaya 

akan ide-ide yang sangat kreatif, sehingga telah memunculkan tanda-tanda yang dapat 

memikat perhatian konsumen. Tanda-tanda yang muncul dalam pariwara produk 

kecantikan wardah mengandung sebuah pesan yang ingin disampaikan untuk para 

konsumennya. Pesan yang dimaksud adalah mitos seperti tuturan Roland Barthes 

(terjemahan Nurhadi, 2011) yaitu mitos adalah suatu sistem komunikasi, karena mitos 

menyampaikan pesan. Tuturan Roland Barthes sangat berbeda dengan suatu paham 

tentang mitos yang tersebar dikalangan masyarakat pada umumnya yaitu kisah-kisah 

yang dianggap benar-benar  terjadi pada masa lampau dan dipercayai oleh masyarakat. 

 

Menurut Barthes mitos adalah bentuk, mitos bukanlah sebuah objek atau konsep, mitos 

juga tidak bisa ditentukan dari materinya, tetapi mitos dilihat dan ditentukan dari pesan 

yang disampaikan. Barthes juga memaparkan bahwa mitos terdapat dalam ilmu 

semiotika, yaitu sebuah sistem komunikasi. Artinya mitos merupakan sebuah sistem 

tanda yang memiliki makna sehingga dapat digunakan sebagai perantara menyampaikan 

pesan. 

 

Mitos dapat ditemukan di dalam sebuah pariwara. Pariwara produk kecantikan wardah 

memuat banyak sekali tanda yang mengandung mitos sehingga tentu saja menarik jika 

diteliti. Peneliti memutuskan untuk meneliti pariwara produk kecantikan wardah dan 

menguraikan semua mitos yang terkandung dalam pariwara produk kecantikan wardah 

tersebut. Pentingnya dilakukan penelitian ini selain dapat menambah wawasan mengenai 

mitos juga dapat mengetahui pesan apa saja yang disampaikan secara tersirat melalui 

tanda-tanda yang dimunculkan didalam pariwara wardah berdasarkan teori semiotika 

oleh Roland Barthes. Jika tidak dilakukan penelitian secara mendalam, maka sebagian 

besar masyarakat yang menonton atau menyaksikan video pariwara hanya berfokus pada 
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produk yang di tawarkan saja, padahal dibalik itu ada pesan-pesan yang sengaja dibuat 

oleh produsen untuk dapat dijadikan memotivasi oleh masyarakat. 

 

Pada penelitian ini, peneliti tidak melakukan penelitian secara keseluruhan dari 

rangkaian produk kecantikan wardah. Peneliti hanya mengfokuskan penelitian terhadap 

dua pariwara produk kecantikan wardah yang dipublikasikan pada tahun 2020 yaitu 

wardah Feel the Beauty dan wardah Cantikmu Siap Hadapi Dunia. Peneliti memiliki 

ketertarikan yang lebih untuk mengetahui apa saja mitos yang terkandung dalam 

pariwara produk kecantikan wardah. Agar mengetahui mitos-mitos yang terdapat dalam 

sebuah pariwara perlu mencari berbagai tanda-tanda yang muncul dalam pariwara 

tersebut, tanda-tanda itu dapat bermakna denotasi dan konotasi.  

 

Penelitian tentang mitos dalam pariwara berdasarkan tuturan Roland Barthes sudah 

beberapa kali diteliti. Nuning Anggrainingsih (2017) meneliti Mitos dalam Pariwara Mie 

Instan Indomie dan Rancangannya pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP.  

Permasalahan dalam penelitian Nuning Anggrainingsih adalah mencari tahu mitos yang 

terdapat di dalam pariwara Mie Instan Indomie berdasarkan tanda-tanda yang muncul 

dalam pariwara kemudian membuat rancangan pembelajaran bahasa Indonesia di SMP 

dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Setelah melakukan penelitian Nuning 

Anggrainingsih memperoleh hasil yang menunjukkan adanya mitos di dalam pariwara 

Indomie goreng rasa kuah yaitu anak muda harus mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi 

agar selalu mengikuti perkembangan kebaruan dari berbagai hal dan mitos di dalam 

pariwara Indomie Seleraku yaitu seluruh masyarakat Indonesia mempunyai selera yang 

sama. Berdasarkan mitos yang telah didapatkan Nuning Anggrainingsih membuat 

rancangan pembelajaran Bahasa Indonesia terkait KD 4.4 menyajikan gagasan kreatif 

dalam bentuk cerita fantasi secara lisan dan tulis dengan memperhatikan struktur dan 

penggunaan bahasa. Kemudian, Erda Rismawati (2017) meneliti Mitos dalam Pariwara 

Rokok di Televisi dan Rancangannya pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP. 

Permasalahan dalam penelitian Erda Rismawati adalah mencari tahu bagaimanakah 

mitos yang terdapat di dalam pariwara rokok di televisi dan bagaimanakah rancangan 

pembelajaran bahasa Indonesia berdasarkan mitos yang ditemukan. Erda Rismawati 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Setelah melakukan penelitian didapatkan 

mitos dari pariwara rokok Sampoerna Hijau Edisi Dorong Rame-Rame yaitu segala 

sesuatu yang dilakukan secara bersama-sama akan membuat hidup menjadi mudah dan 
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menyenangkan. Kemudian, didapatkan juga mitos dari pariwara rokok Djarum Coklat 

Filter Versi Goalkeeper adalah anak muda yang harus memperhatikan sopan santun 

dalam bertutur kata dengan orang lain. Berdasarkan mitos yang telah didapatkan Erda 

Rusmawati membuat rancangan pembelajaran bahasa Indonesia terkait KD 3.3 

Mengidentifikasi informasi teks iklan, slogan, atau poster (yang membuat bangga dan 

memotivasi) dari berbagai sumber yang dibaca dan didengar dan KD 4.3 Menyimpulkan 

isi iklan, slogan, atau poster (membanggakan dan memotivasi) dari berbagai sumber. 

Kedua peneliti terdahulu yang telah disebutkan di atas menggunakan media televisi 

dalam proses penelitian mitos dalam pariwara. 

 

Berdasarkan uraian kedua penelitian terdahulu, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan objek yang berbeda yaitu pariwara produk kecantikan wardah. Dalam 

penelitian ini peneliti tidak menggunakan media televisi seperti kedua peneliti terdahulu 

melainkan menggunakan media YouTube karena dari penelitian ini nanti akan dibuat 

rancangan pembelajaran. Menggunakan media YouTube dapat memudahkan peserta 

didik untuk mencari bahan pembelajaran berupa video pariwara produk kecantikan 

wardah. Sedangkan, menggunakan televisi peserta didik akan membutuhkan waktu yang 

lama untuk mendapatkan pariwara yang sesuai dengan yang dibutuhkan karena televisi 

menampilkan pariwara tidak secara terstruktur. Kemudian dalam pembuatan rancangan 

pembelajarannya, penelitian ini akan menggunakan Kompetenai Dasar (KD) 3.3 dan 4.3 

dalam kurikulum 2013 kelas VIII semester ganjil mengenai materi teks iklan. Penulis 

menggunakan pendekatan saintifik, menerapkan model pembelajaran Problem Based 

Introduction (PBI), dan menjalankan metode pembelajaran Student Teams-Achievement 

Divisions (STAD). 

 

1.2  Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian yang tertera pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut. “Bagaimanakah mitos yang terdapat dalam Pariwara 

Produk Kecantikan Wardah dan Rancangannya pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di 

SMP?”. 
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1.3 Pertanyaan Penelitian 

 

Peneliti menjabarkan rumusan masalah dalam pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai 

berikut.  

1.3.1 Bagaimanakah penandaan denotasi dalam pariwara produk kecantikan wardah? 

1.3.2 Bagaimanakah penandaan konotasi dalam pariwara produk kecantikan wardah? 

1.3.3 Bagaimanakah mitos yang terdapat dalam pariwara produk kecantikan wardah? 

1.3.4 Bagaimanakah rancangan pembelajaran bahasa Indonesia mengenai materi teks 

iklan di SMP?  

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan pada latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini dapat 

dideskripsikan sebagai berikut. 

1.4.1 Mendeskripsikan penandaan denotasi dalam produk kecantikan wardah. 

1.4.2 Mendeskripsikan penandaan konotasi dalam produk kecantikan wardah. 

1.4.3 Mendeskripsikan mitos yang terdapat dalam produk kecantikan wardah. 

1.4.4 Mendeskripsikan rancangan pembelajaran bahasa Indonesia mengenai teks iklan di 

SMP. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

Penelitian mengenai mitos dalam pariwara produk kecantikan wardah dan rancanganya 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMP ini diharapkan dapat bermanfaat, baik 

secara teoritis maupun praktis. Manfaat-manfaat tersebut dapat dideskripsikan sebagai 

berikut.  

 

1.5.1 Manfaat Teoretis  

Penelitian ini dibuat untuk memperbanyak referensi dan menambah ilmu pengetahuan 

khususnya di bidang kebahasaan dalam kajian semiotika. 
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1.5.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Pendidik dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran teks iklan di SMP. 

b. Bagi mahasiswa dapat dijadikan referensi penelitian di bidang yang sama seperti 

peneliti khususn ya bidang kajian semiotika. 

c. Bagi masyarakat dapat berguna untuk menambah informasi baru atau memperluas 

wawasan, khususnya mengenai mitos. 

d. Bagi siswa dapat dijadikan sebagai sumber belajar untuk materi teks iklan. 

 

1.6 Ruang Lingkup Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, seorang peneliti perlu 

membatasi ruang lingkup permasalahan agar penelitiannya menjadi lebih mudah. Ruang 

lingkup yang akan dibatasi dalam penelitian ini, sebagai berikut.  

 

1.6.1 Mitos dalam pariwara produk kecantikan wardah yang dipublikasikan pada tahun 

2020, yaitu wardah Feel the Beauty dan wardah Cantikmu Siap Hadapi Dunia. 

1.6.2 Penandaan denotasi dan konotasi dalam pariwara produk kecantikan wardah yang 

dipublikasikan pada tahun 2020, yaitu wardah Feel the Beauty dan wardah 

Cantikmu Siap Hadapi Dunia. 

1.6.3 Rancangan pembelajaran bahasa Indonesia di SMP kelas VIII untuk KD 3.3 

Mengidentifikasi informasi teks iklan, slogan, atau poster (yang membuat bangga 

dan memotivasi) dari berbagai sumber yang dibaca dan didengar dan KD 4.3 

Menyimpulkan isi iklan, slogan, atau poster (membanggakan dan memotivasi) dari 

berbagai sumber. 



 
 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Teori  Semiotika Roland Barthes 

 

Roland Barthes merupakan salah satu pemikir strukturalis yang dikenal sangat 

intelektual. Selain itu, Roland Barthes juga dikenal sebagai kritikus sastra asal Prancis 

yang sangat terkemuka, serta seorang menafsirkan teori sehingga diterapkan 

strukturalisme dan juga semiotika dalam studi sastra. Roland Barthes mengungkapkan 

bahwa suatu bahasa adalah sebuah sistem atau tanda yang dapat merefleksikan berbagai 

pendapat masyarakat dalam waktu tertentu. Roland Barthes juga telah mengungkapkan 

pendapat yang sama di dalam Writing Degree Zero (1953; terj. Inggris 1977) dan Critical 

Essays (1964; terj. Inggris 1972) (dalam Sobur, 2009).  

 

Roland Barthes membuat pengembangan stukturalisme ke dalam semiotik teks. Ia 

menjadi pemimpin untuk kaum struktualisme pada tahun 1960 untuk mencoba 

mengembangkan sebuah program semiotik dari pendapat Saussure. Barthes juga 

mencoba mengembangkan program tersebut lebih lanjut sampai akhirnya juga 

mengembangkan semiotik teks pada beberapa media visual. Beberapa yang termasuk di 

dalam media visual menurut Roland Barthes yaitu film, lukisan, gambar, iklan, 

arsitektur. Kemudian, Barthes juga mengembangkan semiotik kedokteran. Roland 

Barthes mengemukakan teori-teori tentang mitos, sebagai berikut. 

 

2.1.1 Teori Mitos Roland Barthes 

 

Roland Barthes mengungkapkan pengertian mitos. Akan tetapi, pengertian mitos 

yang disampaikan Roland Barthes sangat berbeda dengan apa yang telah menyebar 

dan dipercayai di Indonesia. Mitos di Indonesia diartikan sebagai suatu cerita yang 

mengisahkan sosok makhluk suci atau para dewa dan diyakini kebenarannya oleh   
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kelompok masyarakat tertentu. Biasanya di Indonesia mitos digolongkan sebagai 

cerita rakyat.  

 

Menurut Barthes (terjamahan Nurhadi, 2011) mitos adalah suatu sistem 

komunikasi karena mitos menyampaikan pesan. Roland Barthes juga 

mengungkapkan bahwa mitos adalah bentuk, mitos bukanlah sebuah objek atau 

konsep, mitos juga tidak bisa ditentukan dari materinya, tetapi mitos dilihat dan 

ditentukan dari pesan yang disampaikan. Mitos tidak melulu bersifat verbal karena 

mitos dapat hadir dengan berbagai bentuk lain ataupun dalam campuran antara 

bentuk verbal dan nonverbal. Sebagai contoh, mitos dapat hadir dalam bentuk film, 

patung, lukisan, fotografi, iklan dan juga komik. Barthes juga memaparkan bahwa 

mitos juga terdapat dalam ilmu semiotika yaitu sebuah sistem komunikasi. Artinya 

mitos merupakan sebuah sistem tanda yang memiliki makna sehingga dapat 

digunakan sebagai perantara menyampaikan suatu pesan. 

 

Selain itu, Barthes juga mengemukakan suatu pendapat bahwa mitos adalah sebuah 

nilai yang tidak membutuhkan suatu kebenaran apapun untuk dijadikan sanksi. 

Tidak ada ketetapan dalam berbagai konsep mitos, konsep mitos dapat diubah, 

dapat diciptakan semula, dapat bersifat padat dan terurai atau bahkan ada yang 

sampai benar-benar hilang. Terbukti bahwa dalam mitos sama sekali tidak ada 

hubungannya antara volume konsep dan bagaimana besar penadaannya. Konsep 

dalam mitos dapat meluas melalui sebuah penanda yang sangat besar dan juga 

panjang. Tetapi sebaliknya, bentuk yang sangat kecil berupa satu kata, satu sketsa, 

maaupun satu gerakan dapat menjadi sebuah penanda dari konsep-konsep yang 

sangat berkembang. 

Mitos merupakan suatu pernyataan yang lebih fokus terhadap maksudnya dari pada 

maknanya. Sebagai contoh, apabila terdapat rumah yang berbentuk gonjong di 

Minangkabau, maka orang yang melihatnya hanya memaknai bahwa rumah itu 

adalah rumah yang menunjukkan arsitektur umum khas Minangkabau. Akan tetapi, 

apabila terdapat rumah yang berbentuk gonjong di daerah Jakarta, maka orang 

yang melihatnya akan memberikan makna yang lebih jauh, apakah rumah tersebut 

adalah rumah makan Padang, atau contoh rumah minang seperti yang terletak di 

Taman Mini, atau mungkin rumah suatu organisasi untuk tempat pertemuan orang-

orang minang yang merantau di Jakarta. Orang yang melihat rumah berbentuk 
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gonjong di Jakarta tentu akan merasa terlibat serta terpanggil untuk menemukan 

apa makna dari didirikannya rumah gonjong tersebut. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa mitos adalah “uneparolevalee et rendue” yaitu suatu tuturan 

yang dicuri, kemudian dikembalikan lagi. Hanya saja, pada saat dikembalikan 

tuturan itu sudah tidak sama, tidak seperti aslinya ketika dicuri. Pencurian sebentar 

inilah yang membentuk tuturan-tuturan dari suatu mitos tertentu. 

 

Sesuatu yang penting dan perlu diketahui dalam sebuah mitos yaitu mitos tidak 

bersifat arbitrer karena di dalam sebuah mitos selalu ada bagian yang mengandung 

motivasi yang muncul karena adanya analogi. Karena itu, sebuah mitos selalu 

mengandung sebuah analogi bentuk maupun makna. Roland Barthes memberikan 

contoh analisis mengenai sebuah sampul majalah Paris Match, yaitu sebuah 

gambar prajurit berkulit hitam sedang dalam posisi hormat militer pada bendera 

prancis. Pada tahapan pertama didapati sebuah penanda, petandanya adalah 

seorang prajurit asal prancis yang secara kebetulan memiliki kulit berwarna hitam, 

dan ia dijepret pada saat memberi hormat pada bendera Perancis secara militer. 

Secara keseluruhan sampul majalah itu terdiri dari beberapa gambar. Terdapat 

gambar seorang prajurit dengan kulit berwarna hitam yang memiliki ciri-ciri 

tertentu, seperti mungkin prajurit itu masih berusia muda, badannya tegap, dan 

sedang berdiri dengan posisi hormat militer. Prajurit tersebut tentu saja memiliki 

keluarga, memiliki riwayat hidup dan memiliki sifat-sifat tertentu pada dirinya. 

Sementara itu, terdapat benda yang sedang dihormatinya yaitu bendera Perancis, 

terdiri dari warna merah, warna putih, dan warna biru yang tersusun dalam bentuk 

membujur.  

Pada mitos bahasa verbal (lisan maupun tulisan) memiliki hubungan antar unsur 

yang bersifat linier, sedangkan pada mitos visual terdapat hubungan ini bersifat 

multidimensional. Contohnya: tampak seragam prajurit dibagian tengah, tampak 

wajahnya yang berwarna hitam dibagian atas, tampak posisi memberi hormat 

secara mititer dari sebelah kiri, dan tampak di atasnya lagi ada bendera perancis. 

Jadi, unsur pembentuk ini saling memiliki hubungan yang spasial satu sama lain, 

sedangkan konsepnya diterima secara global, tanpa terpilah-pilah dapat diterima 

sebagai pengetahuan. Pada tahapan ke dua, semua petanda bersatu dengan 

penandanya, petanda tersebut tidak menghilang tetapi menjadi sebuah penanda 

pada tahapan ke dua. Kemudian, terjadilah sebuah distorsi pada makna. Bersumber 
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pada tetanda pertama, mitos dapat menghadirkan petanda baru, yaitu kebesaran 

negara Perancis yang mempunyai anak negeri dari berbagai ras. 

 

Selanjutnya, Roland Barthes mengemukakan bahwa terdapat tiga model yang 

berbeda dalam membaca mitos, dibedakan berdasarkan titik tekan pada makna, 

pada bentuk, dan kedua-duanya. Ketiga model tersebut, sebagai berikut. 

1. Pembaca fokus pada pembacaan penanda yang kosong, berarti seorang pembaca 

membiarkan konsep memenuhi isi bentuk tanpa kerancuan, kemudian seorang 

pembaca akan dihadapkan dengan sistem yang sederhana. Di sini, pemaknaan 

akan bersifat literal atau harfiah. Contoh: prajurit berkulit hitam yang berdiri 

dengan posisi memberi hormat pada bendera Perancis adalah contoh dari 

kebesaran Perancis. Cara pembacaan yang seperti itu adalah salah satu cara 

yang dipakai oleh si pembuat mitos, yaitu dengan cara fokus pada konsep, 

kemudian berusaha mencari bentuk yang sesuai dengan konsep itu. 

2. Pembaca fokus pada pembacaan penanda yang penuh, berarti sebelumnya telah 

terdapat makan dan bentuk di situ, tetapi seorang pembaca mencoba 

membedakan makna dari bentuknya. Akibatnya terjadi pemutarbalikan fakta 

(distorsi) pada pemaknaan tahap kedua. Usaha tersebut dapat membatalkan 

proses dari suatu penandaan sistem mitos, kemudian menerima sistem itu 

sebagai suatu tipuan. Contoh: prajurit berkulit hitam yang berdiri dengan posisi 

memberi hormat pada bendera Perancis itu hanyalah suatu alibi demi kebesaran 

Perancis. Cara pembacaan yang demikian berlaku pada seorang yang ahli dalam 

mitos, seseorang tersebut mampu menganalisis suatu mitos, dan paham dengan 

adanya suatu distorsi.   

3. Pembaca fokus pada penanda mitos yang di dalamnya terdapat makna maupun 

bentuk yang telah menyatu secara utuh. Maka, seorang pembaca akan menerima 

makna yang rancu. Artinya seorang pembaca tersebut mengikuti mekanisme 

pembentukan suatu mitos dan memberikan tanggapan berdasarkan 

kedinamisannya. Pembaca model yang seperti ini adalah pembaca yang 

mencoba menempatkan diri sebagai seorang pembaca mitos pada umumnya 

(awam). Contoh: prajurit berkulit hitam yang berdiri dengan posisi memberi 

hormat pada bendera Perancis itu bukan contoh kebesaran Perancis dan juga 

bukan alibi demi kebesaran Perancis, melainkan sebuah gambaran kehadiran 

imperialitas Perancis. 
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Model pembaca fokus pada penanda yang kosong bersifat statis dan model 

pembaca fokus pada penanda yang penuh bersifat analitis. Kedua model tersebut 

menghancurkan mitos dengan cara menyampaikan maksud dari mitos tersebut dan 

membuka kedoknya. Sedangkan model pembaca yang fokus pada penanda mitos 

secara utuh bersifat dinamis. Pembaca tersebut mengomsumsi mitos sesuai dengan 

struktur dari mitos itu sendiri, karena itu pembaca tersebut dapat menghidupkan 

mitos sebagai cerita yang benar-benar terjadi, bahkan yang tidak nyata sekaligus. 

 

Berdasarkan semiologi diungkapkan oleh Roland Barthes, seorang pembaca mitos 

itu sendirilah yang harus mengungkapkan fungsi esensialnya.  Mitos diyakini 

mampu membuat suatu konsep menjadi lebih menarik dan menggugah, karena itu 

mitos dianggap melakukan pengkhianatan terhadap bahasa. Hal itu dikarenakan 

bahasa hanya dapat menghilangkan konsep jika mitos menyembunyikannya atau 

membuka kedok konsep jika mitos merumuskannya.  Mitos dapat mendorong 

untuk membuka kedua konsep tersebut sehingga mitos dapat memusnahkan konsep 

itu dengan cara menaturalisasikannya. 

 

Kini kita semua tahu alasan mengapa di mata para pembaca mitos, maksud dari 

suatu konsep masih bisa berwujud meskipun tidak tampak memiliki kepentingan 

akan hal itu. Bagi pembaca mitos hasil yang akan didapatkan pasti berbeda beda, 

semua yang terjadi seolah-olah secara alamiah melahirkan suatu konsep.  Seolah-

olah penanda memberi suatu fondasi bagi petanda.   

 

2.1.2 Teori Signifikasi Roland Barthes 

 

Roland Barthes mengungkapkan suatu teori signifikasi yang bertujuan 

untuk membantu seseorang agar dapat mengerti tentang mitos. Teori 

signifikasi yang diungkapkan Roland Barthes hampir sama dengan teori 

mengenai tanda F. de Saussure tetapi teori signifikasi menurut Roland 

Barthes melakukan perluasan makna, ditandai dengan adanya pemaknaan 

yang berlangsung dalam dua tahapan sebagaimana terlihat dalam gambar 

berikut. 
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(Barthes, Mythologies, 1957) 

2.1.2.1 Gambar Bagan Teori Signifikasi Roland Barthes 

 

Berdasarkan gambar di atas, dapat diuraikan bahwa dalam sebuah mitos terdapat 

dua sistem semiologis, dimana salah satu sistem tersebut terikat dengan sistem lain 

(bahasa/linguistik). Bahasa digunakan mitos untuk membentuk sistemnya sendiri, 

kemudian mitos itu sendiri akan menjadi metabahasa. Mitos adalah bahasa kedua, 

tempat dimana bahasa pertama dibicarakan. Sebagaimana telah digambarkan di 

atas, teori Saussure mengalami perluasan dalam teori Barthes.  

 

2.1.2.2  Gambar Penerapam Teori Signifikasi Roland Barthes 

 

1 Penanda 2 Petanda 

3 Tanda 

1 PENANDA 

 

 

II PETANDA 

III TANDA 

 

Memberi bunga mawar 

 

 

 

1 Penanda 2 Petanda 

 

 

 

3 Tanda 

 

Seorang laki-laki berlutut sambil memberikan bunga 

mawar kepada seorang perempuan. 

 

I PENANDA 

 (Denotasi) 

Seorang laki-laki 

memberi bunga 

mawar kepada 

perempuan sebagai 

pernyataan cinta. 

 

 

 

II PETANDA 

(Konotasi) 

                                                             

                                    

                                  

III TANDA (Mitos) 

                                    Bunga mawar melambangkan cinta. 

Bahasa 

(Saussure) 

Mitos 

(Barthes) 

Bahasa (F. de Saussure) 

Mitos (Roland Barthes) 
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Proses pemaknaan menjadi dua tahapan. Tanda yang terdiri dari penanda dan 

petanda menyatu pada tahapan pertama, sehingga melahirkan petanda dalam 

tahapan kedua, kemudian pada tahapan berikutnya penanda dan petanda yang 

menyatu akan membentuk suatu petanda yang baru . Petanda baru tersebut adalah 

bentuk dari suatu perluasan makna seperti yang diungkapkan Roland Barthes. 

Contoh: kata “mawar” memiliki suatu penanda yang telah menyatu di dalam 

petanda yaitu “bunga berkelopak tersusun yang berbau harum”. Setelah suatu 

penanda menyatu di dalam petanda akan muncul suatu makna baru pada tahapan 

kedua yang berbentuk perluasan dari suatu makna. Contohnya akan muncul 

petanda yang baru dalam tahapan kedua menjadi “cinta” (tetapi makna baru yang 

muncul ini harus menyesuaikan konteks). Makna yang muncul pada tahapan kedua 

adalah konotasi, dan makna yang muncul pada tahapan pertama adalah denotasi. 

Istilah tersebut baik makna denotasi maupun makna konotasi sudah dikenal sejak 

lama. Roland Barthes menggambarkan bagaimana proses sehingga mendapat 

istilah denotasi dan konotasi, sehingga dapat diketahui dari mana munculnya suatu 

perluasan makna tersebut. 

 

Konotasi merupakan suatu istilah yang oleh Roland Barthes digunakan untuk 

memberikan tanda signifikasi pada tahapan kedua. Sedangkan, denotasi merupakan 

istilah yang digunakan untuk memberikan tanda signifikasi pada tahapan pertama. 

Iatilah-istilah tersebut dapat digunakan untuk memberikan gambaran adanya 

sebuah interaksi yang akan terjadi apabila tanda menyatu dengan perasaan dan juga 

emosi dari seorang pembaca. Dengan kata lain, denotasi adalah apa yang 

digambarkan sebuah tanda terhadap suatu objek, sedangkan konotasi adalah 

bagaimana cara untuk menggambarkannya. Konotasi bekerja dalam tingkat 

subjektif sehingga sering kali tidak disadari kehadirannya. Pembaca sering sekali 

ketika membaca sebuah makna konotatif menganggap makna tersebut sebagai 

sebuah fakta dari denotatif. Oleh karena itu, analisis semiotika bertujuan untuk 

menyediakan suatu metode dalam menganalisis kerangka berpikir seseorang dan 

juga dapat digunakan untuk menangani apa bila terjadi salah baca (misreading) 

ataupun salah pada saat mendefinisikan sebuah makna dari suatu tanda (Wibowo, 

2013). 
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Terdapat pola tiga dimensi di dalam mitos yaitu penanda, petanda, dan tanda. 

Mitos adalah sistem yang unik, mitos dimunculkan dari rantaian suatu pemaknaan 

yang telah ada sebelumnya. Karena itu, mitos disebut sebagai sistem pemaknaan 

tataran kedua. 

 

2.2 Tanda dan Makna  

 

Tanda dan makna adalah hal yang sangat penting dalam sebuah studi  komunikasi. 

Sesungguhnya di dalam  konteks semiotik, komunikasi digunakan sebagai pembangkit 

suatu makna (the generation of meaning). Hubungan antara komunikasi, makna, dan 

tanda dapat divisualkan secara sederhana, sebagai contoh: Ketika seseorang melakukan 

komunikasi, maka seseorang diharuskan untuk membuat suatu pesan dalam bentuk tanda 

(sign) yang akan disampaikan kepada orang lain. Kemudian, pesan yang dibuat tersebut 

digunakan untuk memberi dorongan kepada seseorang agar dapat membuat suatu makna 

yang ditujukan untuk dirinya sendiri yang berkaitan dengan makna yang akan 

disampaikan dalam bentuk pesan. 

 

Makna tanda tidak dapat dipelajari dengan sendirinya. Oleh karena itu, diperlukan 

pemisah untuk memisahkan tanda dan makna. Pemisah tersebut dianggap penting karena 

dapat menjadi sebuah alasan mengapa setiap orang merasakan tanda yang sama, tetapi 

mengandung makna yang jelas berbeda. Jika dianalisa secara formal, tanda yang 

dimaksud adalah penanda (signifier), makna merupakan petanda (signified), sedangkan 

makna yang didapatkan oleh seorang penerima merupakan signifikasi (signification). 

Tanda yang telah terkumpul dapat menjadi isyarat yang kuat untuk penerima tanda. 

Kumpulan tanda-tanda tersebut akan membentuk suatu makna lengkap dalam sebuah 

pesan. 

 

2.2.1 Makna Denotasi dan Konotasi 

 

Denotasi maupun konotasi berperan jauh lebih penting di dalam ilmu semiotika 

dibandingkan di dalam sebuah ilmu tentang linguistik. Makna denotasi mempunyai 

sifat langsung. Terdapat makna tertentu yang berada di dalam suatu tanda yang 

biasa disebut sebagai sebuah gambaran dari suatu petanda (Berger, 2000). Sebagai 

contoh, terdapat boneka Barbie, maka diperoleh makna denotasi sebagai berikut. 
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“boneka yang memiliki panjang kurang lebih 11cm, boneka ini diproduksi pertama 

kali pada tahun 1959”. 

 

Makna denotatif adalah sebuah makna dari kata maupun kelompok kata didasari 

suatu korelasi yang jelas dari satuan suatu bahasa dengan wujud yang ada di luar 

bahasa maupun berdasarkan konvensi tertentu.  Makna denotatif juga disebut 

makna yang polos atau makna yang benar-benar apa adanya sesuai makna aslinya 

yang memiliki sifat objektif. Jadi, makna denotatif adalah makna asli, makna yang 

sebenarnya, dan tidak ada hubungannya dengan faktor lain berlaku pada seorang 

pembicara maupun pada pendengarnya (Harimurti dalam Sobur, 2009).  

 

Konotasi dapat diartikan sebagai aspek suatu makna dari satu kata atau kelompok 

kata yang didasari suatu perasaan atau ide dari pikiran yang muncul atau 

dimunculkan oleh seorang pembicara (penulis) maupun seorang pendengar 

(pembaca) (Harimurti dalam Sobur, 2009). Pateda (2010) berpendapat bahwa 

makna konotatif merupakan suatu makna yang ditunjukkan berdasarkan acuan atau 

makna yang didapatkan dari unsur bahasa yang erat kaitannya dengan dunia di luar 

bahasa, gagasan atau ide, dan juga semua yang terurai dengan cara melakukan 

analisis pada komponennya. Makna konotatif lebih sering berkenaan dengan apa 

yang ada dipikiran seseorang tentang sesuatu. 

 

Makna denotatif adalah makna yang bersifat objektif, sehingga semua orang 

hampir bisa memahami makna denotatif, sedangkan makna konotatif hanya bisa 

dipahami oleh beberapa orang yang jumlahnya relatif lebih sedikit. Makna 

konotatif adalah makna yang bersifat subjektif. Subjektif karena makna konotatif 

dihasilkan dari pergeseran makna umum (denotatif) setelah menerima penambahan 

rasa dan nilai tertentu. Jadi, sebuah kata yang mempunyai makna konotatif akan 

mengandung nilai rasa baik positif maupun negatif. 

 

Konotasi merupakan sebuah istilah yang dipakai oleh Barthes untuk memberitahu 

adanya sebuah signifikasi tahapan kedua dari denotasi yang menghasilkan 

signifikasi tingkat pertama. Hal tersebut menunjukkan adanya sebuah kolerasi yang 

terjadi ketika suatu tanda bertemu dengan sebuah perasaan atau emosi dari seorang 

pembaca yang diikuti dengan adanya nilai-nilai dari kebudayaan tertentu. Konotasi 
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biasanya bermakna subjektif atau paling tidak bermakna intersubjektif. Dari 

penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa denotasi adalah apa saja yang 

digambarkan oleh tanda terhadap objek tertentu, sedangkan makna konotasi adalah 

bagaimana cara untuk menggambarkannya.  

 

Barthes menggunakan konsep connotation milik salah satu tokoh linguistik 

bernama  Hjemslev. Dalam konsep tersebut banyak menyingkap sebuah makna 

yang tidak terungkap atau tersembunyi. Konsep ini menetapkan sebuah cara untuk 

memunculkan makna sifatnya promotif, yakni terdiri atas makna denotatif dan 

makna konotatif. Pada tingkatan denotatif suatu tanda dapat berkedudukan sebagai 

makna primer yang sifatnya “alamiah”. Tetapi, pada tingkatan konotatif suatu 

tanda berkedudukan sebagai makna sekunder. Karena itu, muncullah suatu makna 

yang bersifat ideologis. 

 

Terdapat suatu perbandingan antara konotasi dan denotasi yang diungkapkan oleh 

Arthur Asa Berger (dalam Sobur, 2009), sebagai berikut. 

 

Tabel 2.2.1.1 Perbandingan dari Konotasi dan Denotasi 

 

 

 

 

 

(Berger dalam Sobur, 2009) 

 

Makna konotasi yang muncul dari beberapa tanda dapat menjadi semacam mitos 

yang memberi tekanan pada suatu makna sehingga muncul (makna) konotasi 

dalam berbagai macam hal yang dapat berupa wujud yang sangat berpengaruh 

(Berger, 2000). Secara teknis, Barthes mengungkapkan bahwa mitos adalah urutan 

kedua dari suatu sistem semiologis. Adapun yang termasuk dalam tanda urutan 

pertama pada sistem semiologis yaitu gabungan antara petanda dan penanda 

sehingga terwujud suatu penanda dalam sistem kedua. Kemudian, barthes memakai 

sebuah istilah khusus yang digunakan sebagai pembeda antara sistem mitos dengan 

hakikat sebuah bahasa. Barthes memberikan gambaran suatu penanda yang 

KONOTASI DENOTASI 

Pemakaian figure Literature 

Petanda Penanda 

Kesimpulan Jelas 

Memberi kesan tentang makna Menjabarkan 

Dunia mitos Dunia keberadaan/eksistensi 
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terdapat dalam sebuah mitos yang disebut sebagai bentuk dan petanda dari suatu 

konsep. Gabungan dari kedua istilah itu disebut sebagai sebuah penandaan. 

 

Tabel 2.2.1.2 Istilah Khusus Pembeda antara Sistem Mitos dan Hakikat Bahasa 

 

Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh suatu kenyataan bahwa suatu penanda dan 

juga petanda dapat menciptakan sebuah tanda dari sistem kebahasaan. Kemudian, 

tanda yang dihasilkan tersebut akan terbentuk menjadi suatu penanda untuk 

petanda yang berbeda dan juga dapat menjadi sebuah tanda dalam bahasa asli. 

Dilihat dari sudut pandang mitos, penanda yang dimaksud merupakan tanda jika 

dilihat dalam bahasa asli atau dapat juga disebut sebagai suatu bentuk, sedangkan 

yang dimaksud petanda adalah suatu konsep yang didapatkan dari proses sebuah 

perasaan. Beberapa teori yang terlah diuraikan menjadi acuan penulis untuk 

berkiblat dengan teori Roland Barthes. Konotasi dapat digunakan untuk memberi 

penjelasan bahwa sebuah signifikasi pada tahapan pertama merupakan suatu 

korelasi antara signifier (ekspresi) dan signified (conten), sedangkan denotasi dapat 

digunakan untuk menjelaskan suatu makna yang nyata dari sebuah tanda (sign) 

(Wibowo, 2013). 

 

2.2.2 Menganalisis Tanda-Tanda dan Sistem Tanda-Tanda 

 

Berger (2000) menyampaikan beberapa asumsi mengenai hal-hal yang harus 

menjadi pertimbangan dalam menganalisis sebuah iklan, sebagai berikut. 

a. Apakah makna dari keseluruhan iklan itu? Mood seperti apa yang 

ditimbulkan. Bagaimana iklan itu dapat melakukannya sehingga mood 

itu muncul? 

b. Bagaimana desain pada iklan itu? Apakah iklan itu menggunakan 

keseimbangan aksial atau ada bentuk lain? Bagaimana cara menyusun 

komponen-komponen atau elemen-elemen dasar yang ada pada iklan 

itu? 

Bahasa Mitos 

Penanda (signifier) Bentuk (form) 

Petanda (signified) Konsep (concept) 

Tanda (sign) Penandaan (signification) 



18 
 

c. Apa hubungan antara elemen gambar dan elemen tertulis dan apa 

maksud yang terkandung dari suatu hubungan itu pada iklan? 

d. Bagaimana dengan ruang pada iklan itu? Apakah ada banyak ruang putih 

pada iklan itu yang terisi penuh dengan elemen-elemen grafis dan tertulis 

(yakni “ramai”). 

e. Tanda-tanda dan lambang-lambang apa yang dapat ditemukan pada iklan 

itu? Apa saja peran yang diperankan oleh tanda maupun simbol dalam 

sebuah iklan iklan? 

f. Apakah terdapat gambar pribadi (orang laki-laki, perempuan, anak-anak, 

binatang-binatang) di dalam iklan tersebut, jika ada jelaskan seperti apa? 

bagaimana ekspresi, bagaimana pose, bagaimana gaya rambut, berjenis 

kelamin apa, warna rambut, apa etnisnya, bagaimana pendidikannya, dan 

apakah ada hubungan antara satu dengan yang lain dan sebagainya. 

g. Apa yang disampaikan background pada kita? Dimana tempat terjadinya 

iklan tersebut dan apa makna yang terkandung di dalam background itu? 

h. Kegiatan apa yang dilakukan di dalam iklan dan apa arti dari kegiatan 

tersebut? (plot). 

i. Apa tema yang diterapkan di dalam iklan itu? 

j. Bagaimana penggunaan bahasanya? Apakah memberikan informasi atau 

dapat menciptakan emosional? Atau bahkan kedua-duanya. Bagaimana 

teknik yang digunakan? 

k. Bagaimana wajah dari tokoh iklan dan kesan apa yang dimunculkan?  

l. Apa permasalahan yang ditimbulkan dari peran untuk budaya dan 

masyarakat? 

m. Bagaimana dengan estetika.  

n. Apakah ada pandangan politik, sosiologi, ekonomi, atau budaya yang 

terpancar secara tidak langsung di dalam iklan itu? 
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2.3 Pariwara 

 

Pariwara adalah iklan yang diberitakan kepada khalayak, tetapi hanya yang ditayangkan 

bukan berbentuk gambar atau poster (KBBI, 2008). Pariwara merupakan iklan berbentuk 

promosi atau sarana komunikasi yang dihasilkan dari sebuah kreatifitas berisi pesan dari 

produsen untuk disampaikan kepada konsumen. Pariwara merupakan suatu bagian yang 

sangat penting dalam membangun dan menciptakan citra merek. Itulah sebabnya, 

pariwara sering sekali muncul diberbagai program dengan banyak kreatifitas, gaya 

maupun ucapan yang disesuaikan dengan segmen dan target pasar.  

 

Kreatifitas dijadikan hal yang penting untuk para instansi perancang pariwara. Namun, 

kreatifitas hanya salah satu yang diunggulkan dan yang dikejar oleh pengiklan dalam 

pariwara. Selain itu, pembuat pariwara juga memerlukan strategi pemasaran. Karena itu, 

pariwara memerlukan media sebagai alat untuk promosi. Kualitas media juga harus 

dirancang dengan baik, karena semakin jelas kualitas pariwara yang ditampilkan, maka 

maksudnya akan mudah ditangkap, dimengerti, oleh pendengar dan pembacanya. 

Sehingga diperoleh kesimpulan, apabila tampilan pariwara di media berkualitas maka 

akan semakin efekif dalam penyampaiannya pesan kepada penjual (Arifin, 2010). 

 

2.3.1 Tujuan Pariwara 

 

Pariwara atau iklan dapat dibagi berdasarkan tujuan. Iklan tidak semata-mata 

digunakan sebagai media berjualan. Iklan juga dapat digunakan untuk hal lain. 

Sebagai contoh, iklan yang dipromosikan oleh pemerintah dengan berbagai tujuan, 

yaitu iklan yang dibuat sebagai upaya untuk memberikan peringatan kepada 

masyarakat tentang berbagai bahaya penyakit AIDS, ada juga iklan yang 

digunakan sebagai upaya memberikan kesan positif yang sangat menguntungkan 

masyarakat. Contohnya perusahaan Britist Petroleum yang berkesan karena 

membuka banyak lapangan pekerjaan serta berkesan karena menjaga dan 

memberikan perlindungan untuk lingkungan sekitar. 
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Selain itu, para pemasang iklan memiliki berbagai tujuan lain dalam lingkungan 

murni komersial, sebagai berikut: 

a. Membuat para konsumen menyadari adanya tawaran produk maupun jasa. 

b. Membuat konsumen yakin dengan kualitas produk yang ditawarkan. 

c. Mencari target pasar yang banyak.  

d. Menjaga konsumen yang telah didapatkan agar tidak tertarik dengan produk 

lainnya. 

 

2.3.2 Komunikasi Periklanan 

 

Bahasa bukan satu-satunya alat dalam komunikasi periklanan, masih banyak alat-

alat komunikasi lainnya yang dibutuhkan, yaitu gambar, warna, dan juga bunyi. 

Iklan dapat dipublikasikan lewat dua saluran media massa, yaitu media cetak dan 

media elektronika. Komunikasi periklanan melibatkan seorang penjual dengan 

semua orang yang menjadi target pasar (Sobur, 2009). 

 

Iklan melibatkan berbagai sistem tanda berupa lambang-lambang yaitu verbal dan 

visual atau nonverbal. Lambang verbal yang dimaksud adalah bahasa, sedangkan 

yang dimaksud lambang visual adalah berbagai bentuk dan aneka warna yang 

terdapat di dalam iklan (Sobur, 2009).  

 

2.3.2.1 Komunikasi Verbal 

 

Pesan verbal adalah sebuah komunikasi yang disampaikan menggunakan 

kata-kata, baik itu secara lisan maupun secara tulisan. Komunikasi verbal 

sangat sering digunakan dalam hubungan antar manusia. Melalui kata-kata, 

kita semua dapat mengungkapkan sebuah perasaan, menunjukkan emosi, 

menyampaikan pikiran, gagasan, atau maksud tertentu, dan juga dapat 

menyampaikan fakta, data, informasi serta memberikan penjelasannya, 

dapat juga saling menyampaikan perasaan, berdebat dan bahkan bercekcok 

(Hardjana dalam Kurniawati, 2014).  
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2.3.2.2 Komunikasi Visual 

 

Komunikasi visual merupakan kegiatan bertukar pesan dengan orang lain 

tanpa menggunakan kata-kata karena komunikasi yang dilakukan melalui 

gerakan, bahasa tubuh, ekspresi wajah, hingga gerak tangan. Komunikasi 

visual berpotensi untuk memberi ransangan pada pikiran orang tersebut 

sehingga dapat menciptakan sebuah makna untuk diri sendiri maupun orang 

lain. Fitur visual dapat memberikan pengaruh pada makna tertentu dari apa 

yang diucapkan. Lambang visual berfungsi untuk membantu pembicara 

menerjemahkan makna agar apa yang disampaikan mudah dimengerti oleh 

orang yang diajak berbicara (Berger, 2000).  

 

2.4 Media 

 

Media pada umumnya digunakan untuk memberitahukan adanya sebuah informasi. 

Sebelum menerbitkan suatu informasi akan ada tahapan untuk menyunting memilih fakta 

dari informasi yang penting dan yang dianggap kurang penting. Karena itu, informasi 

yang disebarkan melalu media merupakan informasi yang benar dan terpercaya. Setiap 

orang tentu menyetujui bahwa media memiliki kekuatan. Kekuatan yang paling 

menonjol dari suatu media tergambar pada kenyataan bahwa media dapat digunakan 

sebagai sumber utama dalam berbagai ide dan opini (Burton, 2008). 

 

2.4.1 Media YouTube 

 

YouTube adalah salah satu situs jejaring sosial yang menyediakan berbagai 

fasilitas visual dan suara kepada para pengguna. YouTube didirikan oleh tiga orang 

mantan karyawan PayPal, yaitu Chad Hurley, Steve Chen dan Jawed Karim pada 

bulan Februari tahun 2005. Menurut (Sianipar, 2013), saat ini YouTube merupakan 

situs jejaring sosial yang memiliki database vidio terbesar dan terpopuler di dunia 

internet. YouTube dapat digunakan untuk memudahkan para pengguna dalam 

memuat berbagai informasi, menonton, maupun berbagi berbagai klip video secara 

gratis. Karena itu, YouTube banyak diminati oleh berbagai kalangan dari kalangan 

anak-anak sampai dewasa. 
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Dalam Pers YouTube tahun 2021 dinyatakan bahwa dalam setiap bulan, lebih dari 

2 miliar pengguna yang login membuka YouTube dan dalam setiap harinya 

YouTube ditonton lebih dari satu miliar jam video sehingga menghasilkan miliaran 

kali penayangan. Kemudian partner YouTube telah mengklaim bahwa terdapat 

lebih dari 800 juta video sejak Content ID diterapkan dan YouTube memiliki lebih 

dari 75 juta file referensi aktif dalam database Content ID, yang menjadikannya 

sebagai database paling lengkap di dunia. Database ini bahkan telah memenangkan 

Primetime Emmy (penghargaan untuk program terbaik yang mempunyai jam 

tayang yang tinggi). Karena itu, YouTube sangat berpotensi sebagai media yang 

dapat diandalkan dalam sebuah proses pembelajaran. 

 

Terdapat beberapa keunggulan YouTube sebagai media pembelajaran, yaitu 

sebagai berikut. 

a. YouTube merupakan situs jejaring sosial yang memiliki database vidio 

terbesar di dunia sehingga memiliki banyak vidio referensi yang dibutuhkan 

dalam dunia pendidikan. 

b. Youtube dapat digunakan setiap saat tanpa ada batasan ruang dan waktu.  

c. YouTube sangat praktis sehingga mudah digunakan dan dapat diikuti oleh 

semua kalangan termasuk siswa dan guru. 

d. YouTube memuat banyak informasi tentang perkembangan ilmu pendidikan, 

teknologi, dan kebudayaan. 

e. YouTube memberikan fasilitas kolom komentar sehingga dapat digunakan 

untuk berdiskusi ataupun melakukan tanya jawab termasuk dalam sebuah vidio 

pembelajaran. 

f. YouTube dapat dibagikan dijejaring sosial seperti facebook, twitter dan juga 

blog/website karena difasilitasi link HTML, sehingga memudahkan siswa dan 

guru untuk saling berbagi informasi satu sama lain. 

g. Youtube sangat ekonomis karena dapat ditonton secara gratis. 

 

2.5 Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP 

 

Pembelajaran adalah kegiatan interaksi yang melibatkan peserta didik, pendidik dan 

sumber belajar di dalam lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan relasi dari 

berbagai unsur yaitu manusia, fasilitas, perlengkapan, material, dan prosedur yang dapat 
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memberi pengaruh satu sama lain sehingga mencapai tujuan pembelajaran (Hamalik, 

2008). Dalam menjalankan tugas sebagai pendidik, guru harus benar-benar berkompeten 

untuk mencapai tujuan akhir pengajaran bahasa, baik dalam hal keterampilan, 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis (Saddhono, 2014).  

 

Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Indonesia dijuruskan untuk menambah 

kemampuan setiap peserta didik untuk berkomunikasi dengan menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik dan juga benar serta menambah kemampuan apresiasi karya sastra 

bahasa Indonesia. Agar semua itu dapat terealisasikan, dibutuhkan sebuah kurikulum 

yang difokuskan untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan untuk mengapresiasi 

dan juga menciptakan karya sastra maupun nonsastra. 

 

Pariwara merupakan salah satu media yang dapat digunakan dalam berkomunikasi 

karena pariwara melibatkan bahasa untuk memengaruhi konsumen agar tertarik terhadap 

apa yang ditawarkan. Pembelajaran mengenai pariwara tercantum di dalam kurikulum 

2013 yaitu materi tentang iklan (pariwara) terdapat dalam KD 3.3 dan 4.3. 

 

Tabel 2.5  Kompetensi Dasar 3.3 dan 4.3 

 

Rancangan pembelajaran yang bisa menjadi pedoman untuk mencapai kompetensi dasar 

adalah sebuah pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan kompetensi dasar, model 

pembelajaran, dan metode pembelajaran. Salah satu rancangan pembelajaran yang sesuai 

dengan tujuan  untuk mencapai KD 3.3 dan 4.3 yaitu menggunakan pendekatan saintifik, 

menerapkan model pembelajaran Problem Based Introduction (PBI), dan menjalankan 

metode pembelajaran Student Teams-Achievement Divisions (STAD). 

 

 

 

Kompetensi Dasar 

3.3 Mengidentifikasi informasi teks iklan, 

slogan, atau poster (yang membuat 

bangga dan memotivasi) dari berbagai 

sumber yang dibaca dan didengar. 

4.3 Menyimpulkan isi iklan, slogan, 

atau poster (membanggakan dan 

memotivasi) dari berbagai sumber. 
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2.5.1 Pendekatan Saintifik 

 

Pendekatan saintifik (scientific approach) adalah model pembelajaran yang di 

dalamnya terdapat kaidah keilmuan yang melibatkan serangkaian aktivitas 

pengumpulan data-data pembelajaran melalui kegiatan observasi, eksperimen, 

menanya, mengolah sebuah informasi atau data, kemudian mengkomunikasikan 

(Kemendikbud, 2014). 

  

2.5.2 Model pembelajaran Problem Based Introduction (PBI) 

 

Model pembelajaran Problem Based Introduction (PBI) adalah salah satu model 

pembelajaran yang inovatif. Model pembelajaran ini menciptakan suatu kondisi 

belajar siswa yang aktif karena siswa selalu terlibat dalam memecahkan suatu 

masalah. Melalui model pembelajaran PBI, siswa diharapkan bukan hanya dapat 

mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan berbagai masalah yang 

disuguhkan tetapi juga harus dapat menciptakan suatu keterampilan dalam proses 

memecahkan masalah tersebut. Menurut (Sugiyanto, 2009), guru harus bisa 

memposisikan dirinya sebagai pembimbing dan fasilitator sehingga siswa diberi 

kesempatan untuk belajar berpikir dan dapat menyelesaikan masalahnya sendiri. 

 

2.5.3 Metode pembelajaran Student Teams-Achievement Divisions (STAD) 

 

Metode pembelajaran STAD adalah salah satu model pembelajaran yang 

kooperatif. Dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif, siswa diarahkan untuk saling bekerjasama dalam 

menyelesaikan suatu tugas dan para siswa juga harus saling mengkoordinasikan 

setiap usaha dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru. 
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Langkah-langkah menerapkan pembelajaran kooperatif dengan metode 

pembelajaran STAD (Robert E.Slavin, 2010) : 

a. Guru menyiapkan dan menyampaikan materi pembelajaran atau suatu 

permasalahan yang sesuai dengan kompetensi dasar yang akan dicapai kepada 

siswa. 

b. Guru membuat kuis untuk di tes kepada setiap siswa secara individual sehingga 

memperoleh skor awal. 

c. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok berdasarkan kemampuan 

yang berbeda-beda (tinggi, sedang dan rendah).  

d. Siswa mendiskusikan permasalahan yang telah dipersiapkan guru dalam 

masing-masing kelompok untuk mencapai kompetensi dasar.  

e. Guru menjadi fasilitator dalam proses pembelajaran. 

f. Guru memberikan kuis kepada setiap siswa secara individual. 

g. Guru memberi suatu penghargaan kepada kelompok yang memperoleh skor 

tertinggi untuk menambah semangat siswa dalam kuis selanjutnya. 

 

Tujuan utama dalam penerapan metode pembelajaran STAD adalah untuk 

memberikan motivasi para siswa dalam proses kerjasama antar kelompok. Siswa 

harus saling membantu satu sama lain untuk memahami materi, menyelesaikan 

suatu permasalahan, dan menguasai keterampilan-keterampilan yang diberikan 

oleh guru. Para siswa akan berlomba-lomba untuk menjadikan kelompok mereka 

sebagai kelompok yang memperoleh suatu penghargaan. Mereka akan 

memaksimalkan proses pembelajarn sehingga menciptakan kesan pembelajaran 

yang baik dan menyenangkan. 

 

Media yang dapat dijadikan bahan pembelajaran dalam KD 3.3 dan 4.3 tentang 

iklan adalah vidio pariwara di YouTube. Salah satu pariwara yang unik dan 

memiliki banyak pesan-pesan tersembunyi di dalamnya sehingga menarik untuk 

dijadikan bahan pembalajaran adalah Pariwara Produk Kecantikan Wardah. 

Kolaborasi antara kompetensi dasar 3.3 dan 4.3 mengenai iklan dan pariwara 

produk kecantikan wardah bertujuan untuk membantu siswa agar dapat 

menginterpretasi makna yang terkandung dalam sebuah iklan dengan lebih mudah. 



 
 

 
 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Desain Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mitos yang terdapat dalam pariwara 

produk kecantikan wardah. Guna mencapai tujuan tersebut penulis menerapkan desain 

penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif 

berkaitan dengan interpretasi penulis terhadap data yang ditemukan karena instrumen 

dalam penelitian kualitatif adalah orang atau peneliti itu sendiri. Metode penelitian 

kualitatif akan menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan yang 

dihasilkan dari berbagai media yang dapat diamati (Hikmat, 2011). Dengan demikian, 

dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif agar data-data 

yang dikumpulkan dapat dianalisis secara mendalam, kredibel, dan bermakna, sehingga 

penulis dapat mempelajari, menggambarkan dan menjelaskan secara akurat sesuai 

dengan apa yang didapatkan dari proses penelitian (Syamsudin dan Damaianti, 2011). 

 

Peneliti berusaha menguraikan secara jelas mitos-mitos yang terdapat dalam pariwara 

produk kecantikan wardah dengan meneliti tanda-tanda yang muncul. Peneliti akan 

meneliti tanda denotasi terlebih dahulu sebagai tahapan pertama dengan cara memaknai 

tanda tersebut berdasarkan makna nyata atau makna yang asli. Setelah itu, akan 

dilanjutkan tahapan kedua dengan cara memaknai tanda konotasi yang melibatkan 

signifier (ekspresi) dan signified (conten) atau yang berdasarkan proses perasaan. Makna 

yang mendominasi pada tahapan kedua mejadi mitos yang merupakan perkembangan 

dari makna konotasi. Kemudian, mitos yang didapatkan akan di deskripsikan sebagai 

pesan yang terkandung dalam pariwara tersebut. Setelah itu, dari semua hasil uraian 

yang didapatkan akan dibuat rancangan pembelajaran bahasa Indonesia untuk Sekolah 

Menengah Pertama (SMP).  
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3.2 Data dan Sumber Data 

 

Sumber data dalam penelitian ini berupa vidio pariwara produk kecantikan Wardah Feel 

The Beauty berdurasi 1 menit dan Wardah Cantikmu Siap Hadapi Dunia berdurasi 1 

menit 47 detik yang terdapat di YouTube tahun 2020. Data yang diambil dalam 

penelitian ini adalah penandaan denotasi, penandaan konotasi, dan mitos yang terdapat 

pariwara produk kecantikan wardah. Seluruh data ditranskripsikan dan dipilah-pilah 

berdasarkan keperluan dan kelengkapannya. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah teknik 

dekumentasi, yaitu dengan cara mencari dan mengunduh dukumen yang berupa vidio 

pariwara produk kecantikan Wardah Feel The Beauty dan Wardah Cantikmu Siap 

Hadapi Dunia di www.youtube.com. Teknik dokumentasi digunakan karena penelitian ini 

dilakukan dengan cara menganalis dukumen-dukumen sumber data nonmanusia. Sumber  

data nonmanusia dapat berupa buku, arsip, dukumen, tulisan angka, gambar, serta 

dukumen-dukumen lain yang dapat mendukung penelitian (Sugiyono, 2015). 

 

Tujuan dari penggunan teknik dokumentasi ini adalah untuk meng umpulkan semua 

dukumen-dukumen yang berhubungan dengan judul penelitian agar mempermudah 

peneliti dalam memperoleh data secara jelas dan detail sesuai dengan data yang 

dibutuhkan. Teknik dukumentasi ini tidak melibatkan peneliti secara langsung tetapi  

peneliti hanya mengamati dan mencatat isi dukumen yang telah dibuat dan 

didokumentasikan oleh departemen produksi pariwara wardah yang di unggah di 

YouTube tahun 2020. 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://www.youtube.com/
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Tabel 3.3 Instrumen Pengumpulan Data 

 

No. Instrumen Indikator Deskriptor 

1 Observasi Pengamatan objek a. Mencari objek penelitian, yaitu vidio 

pariwara produk kecantikan Wardah 

Feel The Beauty dan Wardah Cantikmu 

Siap Hadapi Dunia di situs YouTube. 

b. Mengamati pariwara produk 

kecantikan Wardah Feel The Beauty 

dan Wardah Cantikmu Siap Hadapi 

Dunia di situs YouTube, kemudian 

mengunduh vidio pariwara tersebut 

sebagai bahan penelitian menggunakan 

situs pengunduh video YouTube yaitu 

SaveFrom. 

Catatan objek a. Mencatat kapan waktu pengamatan 

akan dimulai dan dimana tempat 

pelaksanaan pengamatan. 

b. Mencatat hasil dari pengamatan 

pariwara produk kecantikan wardah 

dan mengelompokkan data hasil 

analisis penanda denotasi, penanda 

konotasi, dan mitos berdasarkan data 

yang sudah ditentukan oleh peneliti. 

 

2 Dokumentasi Mechanical device a. Mechanical device yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa situs 

internet yang dapat digunakan untuk 

mendownload pariwara produk 

kecantikan wardah sebagai 

dokumentasi data dalam bentuk video. 

Menulis kembali 

(rewriting)  

a. Menguraikan kembali isi yang 

terkandung dalam pariwara. 
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3.4 Teknik Analisis  Data 

 

Teknik analisis data merupakan upaya yang dilakukan untuk mengolah data menjadi 

sebuah informasi baru yang mudah dipahami dan dapat bermanfaat sebagai solusi untuk 

memecahkan suatu masalah. Informasi yang didapatkan bisa dijadikan sebagai pedoman 

dalam sebuah penelitian. Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan dua tahap 

penelitian, yaitu tahap pemaknaan tingkat pertama pada data denotasi dan tahap 

pemaknaan tingkat kedua pada data konotasi berdasarkan teori Roland Barthes.  

Berikut adalah teknik yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini. 

a. Mengamati video pariwara produk kecantikan wardah yang telah diunduh, yaitu 

Wardah Feel The Beauty dan Wardah Cantikmu Siap Hadapi Dunia. 

b. Mengidentifikasi tanda-tanda konotasi yang terdapat pada pariwara produk kecantikan 

wardah. 

c. Melakukan pemaknaan secara langsung terhadap penanda verbal maupun penanda 

visual yang muncul dalam pariwara produk kecantikan wardah (tahap pemaknaan 

tingkat pertama). 

d. Mengaitkan penandaan denotasi dengan konteks peristiwa yang terjadi di dalam 

pariwara sehingga terbentuk penandaan dalam tahapan kedua (tahap konotasi). 

e. Hasil penandaan yang didapatkan dari pemaknaan tahap kedua (tahap konotasi) 

dijadikan petunjuk adanya suatu mitos. 

f. Menguraikan mitos apa saja yang terdapat di dalam pariwara Wardah Feel the Beauty 

dan Wardah Cantikmu Siap Hadapi Dunia dengan cara melihat penanda konotasi. 

g. Mendeskripsikan mitos yang terdapat dalam pariwara produk kecantikan wardah dan 

membuat rancangan pembelajaran bahasa Indonesia untuk materi iklan di SMP.  

h. Membuat simpulan akhir. 
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3.4.1 Teknik Analisis Data berdasarkan Teori Roland Barthes 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                          

3.4.1 Gambar Teknik Analisis Data berdasarkan Teori Roland Barthes 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menonton video pariwara 

produk kecantikan 

wardah di YouTube, 

kemudian menentukan 1 

scane yang akan di 

analisis. 

 

 

1 Penanda 

 

 

 

 

Menunjukkan gambar yang 

telah dipilih sebagai Petanda. 

2 Petanda 

 

 

 

3 Tanda 

 

Melakukan pemaknaan secara langsung terhadap scane 

dalam pariwara produk kecantikan wardah yang ditonton 

sehingga menghasilkan makna denotasi.  

 

 

 

 

 

I PENANDA 

 (Denotasi) 

Menangkap 

pemaknaan denotasi 

dengan melibatkan 

perasaan, pikiran, 

atau emosi setelah 

menonton scane  

dalam pariwara 

produk kecantikan 

wardah  sehingga 

memunculkan makna 

baru yang disebut 

konotasi. 

 

II PETANDA 

(Konotasi) 

                                                                

                      

 

III TANDA (Mitos) 

Menggabungkan pemaknaan denotasi dan konotasi sehingga 

terbentuk makna baru yang mengandung pesan. 

Bahasa (F. de Saussure) 

Mitos (Roland Barthes) 

 

 

 

Penampilan   

Ayana Jihye Moon 

 

 

1 Penanda  

2 Petanda 

 

 

 

3 Tanda 

Ayana Jihye Moon 

mengenakan baju abu-

abu berlengan putih 

dan mengenakan jilbab 

berwarna pink peach. 

 

 

 

 

 

I PENANDA 

 (Denotasi) Ayana 

Jihye Moon memakai 

baju abu-abu berlengan 

putih dan mengenakan 

jilbab berwarna pink 

peach membuatnya 

terlihat sebagai 

perempuan yang sangat 

cantik dan feminim.  
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Tabel 3.4 Instrumen Analisis Data 

 

No. Variabel yang 

Diteliti 

Indikator Deskriptor 

1 Tanda  Tanda adalah segala sesuatu yang dapat 

diamati oleh panca indra. Tanda merupakan 

kesatuan dari signifier (penanda) dan signified 

(petanda). Signifier (penanda) adalah aspek 

material bahasa (warna, gambar, huruf, kata 

dan objek), sedangankan  signified (petanda) 

adalah sebuah konsep pikiran atau gagasan. 

Hubungan antara penanda dan petanda dalam 

tanda akan melahirkan sebuah makna. 

2 Penandaan Denotasi  Makna denotasi adalah makna yang 

sebenarnya dan apa adanya seperti kata yang 

kita gunakan sehari-hari. 

Konotasi  Makna konotasi adalah makna kias atau 

bukan makna yang sebenarnya. 

Konotasi memiliki makna lain di baliknya 

atau makna yang ada kaitannya dengan 

sebuah kata.  

3 Mitos  Mitos merupakan sistem komunikasi karena 

di dalam mitos mengandung sebuah pesan. 

Mitos dapat dikatakan sebagai tipe wicara, 

segala sesuatu bisa menjadi sebuah mitos 

apabila disajikan oleh sebuah wacana.  

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 
 

V. PENUTUP 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian mengenai dua pariwara produk 

kecantikan wardah, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 

  

5.1.1 Mitos yang terdapat dalam pariwara produk kecantikan wardah Feel The Beauty 

berdasarkan hasil analisis penanda denotasi dan konotasi adalah kecantikan dapat 

meningkatkan kepercayaan diri. Orang yang cantik lebih berani mengekspresikan diri 

sehingga dapat dengan mudah menggapai mimpi. Karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

kecantikan sangat memengaruhi kualitas hidup seseorang. Jika ingin kualitas hidup yang 

baik, maka rawatlah diri dan pakailah produk kecantikan agar terlihat lebih cantik dan 

menarik. 

 

5.1.2 Mitos dari pariwara produk kecantikan wardah Cantikmu Siap Hadapi Dunia 

berdasarkan hasil dari analisis penandaan denotasi dan konotasi adalah kulit yang sehat, 

lembap, dan terawat dapat membuat seseorang menjadi lebih semangat karena orang 

yang kulitnya sehat akan lebih berani melakukan aktivitas tanpa batas ruang dan waktu 

sehingga kapan saja akan siap menggapai apa yang diinginkan. Karena itu, pakailah 

produk kecantikan yang dapat memberi perlindungan untuk kulit agar kulit menjadi 

sehat sehingga menambah semangat menjalani hidup dan siap menghadapi dunia. 

 

5.1.3 Berdasarkan penelitian ini, Pariwara produk kecantikan wardah dapat dijadikan media 

dalam rancangan pembelajaran bahasa Indonesia kelas VIII terkait dengan KD 3.3 

Mengidentifikasi informasi teks iklan, slogan, atau poster (yang membuat bangga dan
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memotivasi) dari berbagai sumber yang dibaca dan didengar dan KD 4.3 Menyimpulkan 

isi iklan, slogan, atau poster (membanggakan dan memotivasi) dari berbagai sumber. 

Pariwara produk kecantikan wardah dapat menunjang tercapainya tujuan pembelajaran, 

yaitu peserta didik diharapkan mampu mengidentifikasi informasi teks iklan dan 

menyimpulkan isi iklan dengan baik dan benar. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan berserta simpulan, penulis mengajukan saran 

sebagai berikut.  

5.2.1 Pendidik mata pelajaran bahasa Indonesia disarankan dapat menjadikan pariwara 

produk kecantikan wardah sebagai media yang digunakan dalam proses pembelajaran 

khususnya materi mengenai teks iklan. Penggunaan pariwara produk kecantikan wardah 

sebagai media dapat menjadikan pembelajaran lebih menarik karena ketika berhasil 

dianalisis di dalam pariwara produk kecantikan wardah akan ditemukan mitos berisi 

pesan-pesan positif yang dapat dijadikan motivasi untuk peserta didik.  

5.2.2 Peneliti selanjutnya yang berminat untuk mengkaji objek yang sama, diharapkan dapat 

melanjutkan penelitian yang telah dibuat ini sampai ke tahapan ideologi agar semua 

mitos berupa pesan yang terkandung di dalam pariwara produk kecantikan wardah ini 

dapat lebih dipahami. 
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